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TINJAUAN UMUM TENTANG AKREDITASI DAN MUTU PENDIDIKAN

A. AKREDITASI

1. Pengertian Akreditasi

Sesuai dengan amanat yang tertuang dalam Undargpgnd
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nakidan Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program PemhbhanghNasional,
bahwa perlu adanya keterlaksanaan pengembangam sakreditasi.

Menurut pengertian yang di kenal oleh umum, akasdiadalah
suatu penilaian yang dilkukan oleh pemerintahaeap sekolah swasta
untuk menentukan peringkat pengakuan pemerintahadap sekolah
tersebuf* Akan tetapi kebijakan tersebut sekarang ini mdiaiksanakan
terhadap sekolah-sekolah secara keseluruhan bggkimeaupun swasta.

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesiaetifssi
adalah pengakuan terhadap lembaga pendidikan yargerdkan oleh
badan yang berwenang setelah di nilai bahwa lemltaganemenuhi
syarat kebakuan atau kriteria tertentu”.

Paradigma baru dalam penyelenggaraan akreditasiasekidak
lagi membedakan antara lembaga negeri dengan swastga
mendayagunakan keterlibatan masyarakat dengan npemgu prinsip

keterbukaan dan akuntabilitas. Akreditasi sekol@eldnggarakan atas
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24 Suharsimi ArikuntoPenilaian Program Pendidikar{Jakarta: PT Bina Aksara, 1988), h.

17



18

dasar pertimbangan upaya meningkatkan kualitasdgmbBekolah adalah
upaya meningkatkan layanan pendidikan bagi penggoedidikan
terlebih guna meningkatkan kualitas para lulusanrsghingga dapat
memiliki kompetensi yang dibutuhkan dalam bermaesyair.

Secara terminologi, akreditasi didefinisikan sebaygtu proses
penilaian kualitas dengan menggunakan kriteria baRutu yang
ditetapkan dan bersifat terbuka. Dalam konteksdilasl sekolah dapat
diberikan pengertian sebagai suatu kegiatan panil&elayakan suatu
suatu sekolah berdasarkan kriteria yang telah aghkgin oleh Badan
Akreditasi Sekolah yang hasilnya diwujudkan dalaemtbk pengakuan
peringkat kelayakaft

Penentuan peringkat akreditasi dirumuskan sebagkiub:

a. Terakreditasi dengan peringkat A (Amat Baik) diken kepada
sekolah yang memperoleh jumlah nilai rata-ratarar§g,01-100.

b. Terakreditasi dengan peringkat B (Baik) diberikagp&da sekolah
yang memperoleh jumlah nilai rata-rata antara 78®00.

c. Terakreditasi dengan peringkat C (Cukup) diberikapada sekolah
yang memperoleh jumlah nilai rata-rata antara 53@00.

d. Bagi sekolah yang hasil akreditasinya kurang dardifiyatakan tidak

terakreditasf®

%5 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalandahg-undang
SISDIKNAS,.., h. 118
% Departemen Agama RPedoman Akreditasi Madrasah., h. 6
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Pemberian status dan peringkat akreditasi terselhdrapkan
menjadi pemacu sekolah untuk terus menerus melakpkgbaikan dan
pengembangan secara sistematis dan terprogrampgaiagakhirnya akan
menghasilkan mutu sekolah yang lebih baik.

Peringkat akreditasi sekolah berlaku selama 4 (8mfzdun
terhitung sejak ditetapkan peringkat akreditasing@kolah diwajibkan
permohonan akreditasi ulang, sebelum 6 (enam) hulasa berlakunya
peringkat akreditasi berakhir, dan bagi sekolah gyaperingkat
akreditasinya berakhir masa berlakunya dan menotdkk diakreditasi
ulang oleh badan akreditasi sekolah (BAS) makangkat akreditasi yang
bersangkutan dinyatakan tidak berl&ku.

2. Fungsi dan Tujuan Akreditasi
Akreditasi sekolah memiliki beberapa fungsi sebagaikut:

a. Perlindungan masyarak@uality assurance
Maksudnya agar masyarakat memperoleh jaminan fgntan
kualitas pendidikan sekolah yang akan dipilihny&irsgga
terhindar dari adanya praktek yang tidak bertangguvab.

b. Pengendalian mut@(ality contro)
Maksudnya agar sekolah mengetahui kekuatan dam&akmn
yang dimilikinya, sehingga dapat menyusun pererarana
pengembangan secara berkesinambungan.

c. Pengembangan mut@Qyality improvement
Maksudnya agar sekolah merasa terdorong dan t&ngnt
untuk selalu mengembangkan dan mempertahankan
kualitasnya serta berupaya menyempurnakan dariagarb
kekuranganny&®

" Departemen Agama RPedoman Akreditasi Madrasah.., h. 22-23
8 Departemen Agama RPedoman Akreditasi Madrasah.., h. 6
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Dalam keputusan Menteri Pendidikan Nasional Regubtionesia
nomor 087/U/2002 tentang akreditasi sekolah pasa¢Byebutkan bahwa
tujuan akreditasi sekolah adalah sebagai berikut:

a. Memperoleh gambaran kinerja sekolah yang dapatdicgan sebagai
alat pembinaan, pengembangan dan peningkatan rentlidkan.

b. Menentukan tingkat kelayakan suatu sekolah dalamyatenggarakan
pelayanan pendidikafi.

Tujuan umum akreditasi sekolah ialah untuk mengbrglambaran
keadaan dan kinerja sekolah guna menentukan tingdayakan suatu
sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan, selogar yang dapat
digunakan sebagai alat pembinaan dan pengembaigdam rangka
peningkatan mutu pendidikan sekolah.

Di dalam buku pedoman akreditasi sekolah swastaianuj
akreditasi adalah sebagai berikut:

a. Mendapatkan bahan-bahan bagi usaha-usaha perencanaa
pemberian bantuan dalam rangka pembinaan sekola ya
bersangkutan.

b. Mendorong dan menjaga agar mutu pendidikan sesuajath
ketentuan kurikulum yang berlaku.

c. Mendorong dan menjaga mutu tenaga kependidikan.

d. Mendorong tersedianya sarana prasarana pendidétanhbaik.

29 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalandahg-undang
SISDIKNAS,.., h. 118
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e. Mendorong terciptanya dan menjaga terpeliharanyahl@an
sekolah dalam pengembangan sekolah sebagai pusat
kebudayaan.

f. Melindungi masyarakat dari usaha pendidikan yancarky
bertanggung jawab.

g. Memberi informasi kepada masyarakat tentang mutu
pendidikan sekolah.

h. Memudahkan pengaturan perpindahan siswa dari $ekalag
satu ke sekolah yang laih.

3. Badan Akreditasi Sekolah

Badan akreditasi sekolah adalah suatu lembaga y#mntuk
Dinas Pendidikan yang berwenang melaksanakan #ksediBadan
akreditasi sekolah merupakan badan nonstrukturahg yaersifat
independen.

Badan akreditasi sekolah mempunyai tugas merumusiajakan
dan melaksankan tentang kebijakan akreditasi. Battaeditasi sekolah
secara khusus mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Perumusan kebijakan dan penetapan perangkat agiesikolah
b. Pelaksanaan sosialisasi kebijakan dan perangkeditsi sekolah
c. Pelaksanaan akreditasi di sekolah-sekolah

d. Evaluasi pelaksanaan akreditasi sekolah

e. Pelaporan hasil akreditasi sekolah secara meny&luru

%0 Suharsimi ArikuntoPenilaian Program Pendidikan.., h. 260-261
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Susunan organisasi badan akreditasi sekolah temths: ketua
merangkap anggota, sekretaris merangkap anggotaragota. Anggota

badan akreditasi sekolah sekurang-kurangnya tefaliril1 anggota.

B. MUTU PENDIDIKAN
1. Pengertian Mutu Pendidikan

Mengingat pentingnya fungsi pendidikan, adalah keden
lembaga yang harus memberi layanan publik itu séears-menerus
meningkatkan mutu kinerjanya. Pengertian kualjtpslity) dan kualitas
pendidikan(quality of educationdalam makna kualitatif dan kuantitatif
barang kali mudah dilaksanakan, akan tetapi sukgrathkan di dalam
realitas. Mutu dapat diartikan sebagai derajat &spn luar biasa yang
diterima oleh kustomer sesuai dengan kebutuharkeiaginannya. Mutu
pendidikan di sekolah diartikan sebagian kemampsekolah dalam
pengelolaan operasional dan efisien terhadap koerpdfcomponen yang
berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan tainhbah terhadap
komponen tersebut menurut norma atau standar yentakb >

Terdapat banyak definisi tentang kualitas. Ada yaranyebutkan
bahwa kualitas atau mutu adalah suatu nilai atatuskeadaan. Namun,
pada umumnya kualitas memiliki elemen-elemen sebagkut: pertama

meliputi memenuhi atau melebihi harapan pelanggadua, mencakup

1 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalandahg-undang
SISDIKNAS,.., h. 120

%2 sudarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem Pendidikg¥ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003) Cet. I. h. 78-79
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produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungatiga, merupakan kondisi
yang selalu berubah. Berdasarkan elemen-elemegbtégrsnaka kualitas
dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi dinamasigy berhubungan
dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkuygag memenuhi
bahkan melebihi harapan.

Mutu pendidikan secara sederhana vyaitu target lehdau tujuan-
tujuan pendidikari* Pada konteks pendidikan pengertian mutu mengacu
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dademses pendidikan
yaitu input yang meliputi bahan ajar (kognitif, lei€ atau psikomotorik),
metodologi, sarana sekolah, dukungan administsasgna prasarana dan
sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yeugisif. Mutu dalam
konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi gi@magai oleh sekolah
pada setiap kurun waktu terteritu.

Ada pendapat mengenai kriteria mutu pendidikan, umut
keberhasilan pendidikan itu dilihat dari tiga sigitu prestasi, suasana,
dan ekonomi. Dua standar utama untuk mengukur myatty: (1) standar
hasil dan pelayanan, dan (2) standar kustomerk&tdayang termasuk ke
standar hasil dan pelayanan adatamformance to specification, fithess
for purpose or use, zero defects, dan right firshet every tim.
Terkandung makna di sini bahwa standar hasil péamtidmencakup

spesifikasi pengetahuan, keterampilan, dan sikag dgeroleh oleh anak

% Nurkolis, M. M, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model, dan Aplik(Jakarta:
Grasindo, 2003), h. 68

% |ndra BastianAkuntansi Pendidikar(Jakarta: Erlangga, 2006), h.184

% B. SuryosubrotaVlanajemen Pendidikan di Sekol@lakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 210
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didik, hasil pendidikan itu dapat dimanfaatkan @isyarakat atau di dunia

kerja; tingkat kesalahan yang sangat kecil; beklegaar dari awal, dan

benar untuk pekerjaan berikutnya. Indikator yangnesuk ke dalam

standar kustomer adalabhonsumer satisfaction, exceeding customer

expectation, dan delighting the custom&engan demikian, standar

kustomer mencakup terpenuhinya kepuasan, harapan, péncerahan

hidup bagi kustomer ittf,

Pengelolaan mutu dilakukan melalui penggunaan figases

manajemen, yaitu:

a. Perencanaan Mutu

Perencanaan mutu pendidikan adalah aktivitas

pengembangan produk dan proses yang dibutuhkak amtmenuhi

kebutuhan pelanggan. Perencanaan ini melibatkagkadénlangkah

universal, isi pokoknya sebagai berikut:

1.

2.

Menetukan siapakah pelanggannya

Menentukan kebutuhan pelanggan.

Mengembangkan  keistimewaan  produkyang menanggapi
kebutuhan pelanggan.

Mengembangkan proses yang dapat menghasilkan rkeigdian
produk.

Mentransfer rencana yang dihasilkan kedalam teopgeasi.

% Sudarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem Pendidikan, h. 79-80.
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b. Pengendalian Mutu
Terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi kerja mutu nyata.

2. Membandingkan kinerja nyata dengan tujuan mutu.

3. Bertindak berdasarkan perbedaan.

c. Peningkatan Mutu
Penigkatan mutu adalah cara-cara kenaikan keja mutu
ketingkat yang tak pernah terjadi sebelumnya (&sah). Langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1. Membangun sarana dan prasarana yang diperlukank untu
menjamin meningkatkan mutu tahunan.

2. Mengenali kebutuhan khusus untuk peningkatan proyek
peningkatan.

3. Untuk setiap produk bentuklah satu tim proyek denga
tanggungjawab yang jelas untuk membawa proyek mmerai
keberhasilan.

4. Memberikan sumber daya, motivasi dan pelatihan yhiogtuhkan
oleh tim untuk mendiagnosa sebabnya, merangsaredgmam cara
penyembuhan dan menetapkan kendala untuk mempektaha

perolehar?’

87 3. M. Jurankepemimpinan Mutu, Pedoman peningkatan Mutu untetaid keunggulan
kompetitif( Jakarata: PT. Pustaka Binawan Presindo, 1992p-84
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pendidilsakolah
Sekolah merupakan satuan pendidikan yang bertugas
menyelenggarakan pendidikan, dipandang sebagainieega yang
didesain untuk dapat berkontribusi terhadap upagm@ngkatan kualitas
hidup bgi masyarakat suatu bangsa. Sebagai sdlalusaya peningkatan
derajat sosial masyarakat bangsa, sekolah sebaiausi perli dikelola,
diatur, ditata dan diberdayakan agar sekolah dageatghasilkan produk
atau hasil secara optimal. Dengan kata lain, sbkskbagai lembaga
temapat penyelenggraan pendidikan, merupakan sigtrg memiliki
berbagai perangkat dan unsur yang saling berkaitenyg memerlukan
pemberdayaarf
Komponen-komponen yang perlu ditingkatkan kualiyasn
sehingga menghasilkan mutu pendidikan sekolah yzaiky antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Kurikulum dan Program Pengajaran
Kurikulum berasal dari bahasa latcurriculum”, semula berarti
“a running course, specialy a carriot race’istilah ini digunakan
untuk sejumlaltourseatau mata pelajaran yang harus ditempuh untuk
mencapai gelar atau ijazah. Secara tradisionalkidurn diartikan

sebagai mata pelajaran yang diajarkan sek8lah.

% Nanang FattahVlanajemen Berbasis SekolgBandung: Andira, 2002), h.1
%'s. NasutionPengembangan KurikulunBandung: Citra Aditya Bakti, 1993) cet. 5, h. 9
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Sacara operasional kurikulum dapat didefinisikdrageberikut:
1. Suatu bahan tertulis yang berisi uraian tentangrpra pendidikan

suatu sekolah yang dilaksanakan dari tahun ketahun.

2. Suatu usaha untuk menyampaikan asas dan ciri tgrpgedari
suatu rencana pendidikan dalam bentuk sedemikjga $ghingga
dapat dilaksanakan pendidikan di sekolah.

3. Tujuan pengajaran, pengalaman belajar, alat-alajdbedan cara
penilaian yang direncanakan dan digunakan dalardigi&an.

4. Bahan tertulis yang dimaksudkan untuk digunakai glendidik
dalam melaksanakan pengajaran untuk para pesdikayh.

5. Suatu program pendidikan yang direncanakan darksditeakan
untuk mencapai tujuan pendidikan tertefftu.

Kurikulum merupakan aktivitas apa saja yang dilakulkkolah
dalam rangka mempengaruhi anak dalam belajar, mangaategi
dalam proses belajar mengajar, cara mengevaluasigrgm
pengembangan pengajaran dan sebagainya, diman&ullori
mempunyai unsur penting, yaitu;

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan tersebut

2. Pengetahualknowledge) informasi, data-data, aktivitas-aktivitas,

dan pengalaman dari mana kurikulum tersebut dilentu

0 SubandijahPengembangan dan Inovasi Kurikul@dakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), h. 2-3



28

3. Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai olea pandidik
untuk mengajar dan mendorong perserta didik belajan
membawa mereka kearah yang dikehendaki kurikulum.

4. Metode dan cara penilaian yang dipergunakan dalanguokur
dan menilai kurikulum dan hasil proses pendidikaangy
direncanakan dalam kurikulufh.

Program pendidikan yang berkualitas terdapat ulfjukriteria
yang harus ada dalam program pendidikan terseleuama,program
pendidikan harus menarik, atraktif bagi siswa, gr&um, masyarakat
lokal atau sponsor, pemodal potensial dan oranggorgang
menjalankan program itu sendiri seperti pengajdministrator dan
stafnya. Untuk menjadi atraktif maka program peikdiad harus
responsif terhadap kebutuhan dan ketertarikanlpspkhusus saat itu
atau calon siswa.

Kedua, program pendidikan harus bermanfaat karena program
pengajaran bisa saja atraktif, tetapi tidak beikagltinggi bila
mengabaikan pentingnya masalah. Kebutuhan, dan afparh
masyarakat dimana lembaga pendidikan itu berada

Ketiga, program pendidikan harus kongruen dalam arti textlap
kesesuaian antara yang ditawarkan dengan kenygeahangalaman
belajar akan berkualitas apabila materi yang diaerisesuai dengan

yang dijanjikan lembaga pendidikan itu sebelumnga dilai-nilai

“1 Nur Uhbiyatillmu Pendidikan Islanf Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), cet. 2, H/&§5-
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yang diekspresikan sesuai dengan gaya belajar idodiv dan
keputusan institusional.

Keempat,program pendidikan harus memiliki ciri khusus atau
berbeda dengan lembaga pendidikan lain. Namun damikxogram
pendidikan yang berkualitas tidak harus berbedaassekali dengan
lembaga lain. Perbedaan itu dapat derefleksikam padan khusus,
sifat, dan orang-orang dalam lembaga. Untuk mengagkan
lambaga pendidikan yang berkualitas harus mempkanatsejarah
khas lembaga tersebut sperti misi, tujuan, gayapsu daya, proyeksi
masa depan, dan adanya bimbingan dalam mendesagrapr
pendidikan.

Kelima, program pendidikan harus efektif. Pendidikan akan
berkualitas bila hasil belajar yang dimaksud telatefinisikan secara
jelas dan pencapaian belajar didokumentasikan daésenunikasikan
secara persuasif. Oleh karena itu perlu adanyauasialuntuk
mengetahui hasil yang diharapkan sudah tercapaicaiam.

Keenam, program pendidikan harus fungsional dalam arti
memiliki pengajar yang akan memepersiapkan dan raptalpeserta
didik untuk berkembang. Selain itu juga membantepea didik untuk
mengembangkan intelektualitas, personal atau kagiah, pekerjaan
atau keterampilan khusus, etika dan sikap yang b&emanfaat dalam

kehidupan masyarakat mendatang yang kompleks dabdieubah.
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Ketujuh, program pendidikan harus tumbuh dalam arti
menyediakan bebagai cara untuk mengukur kebutubaerfa didik.
Juga membantu siswa untuk terus tumbuh dan berkegnbiagkat
kematangannya dengan cara yang memuaskan. Perkganbgang
diperhatikan adalah kognitif, afektif, etika, mgrabsial, fisik, dan
dimensi-dimensi intraperson.

b. Tenaga Kependidikan
Telah banyak referensi yang memuat pendapat palia ah

mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh tenkgendidikan,
terutama tenaga akademik yang melakukan tugas dikndian

mengajar, dan mereka harus memenuhi kriteria minidikea ditelaah
secara seksama beberapa referensi yang relevaa,kualifikasi yang
harus dimiliki oleh tenaga pendidikan dapat dikgtokkan ke dalam
empat jenis, yaitu: (1) fisik, (2) pribadi, (3) pesional, dan (4) sosial.
Kualifikasi pertama berkaitan dengan aspek-aspekhatan fisik, ciri-
ciri khusus fisik dan daya dukung kemampuan verBalalifikasi

kedua berkaitan dengan aspek-aspek kepribadiargaepangajar,
seperti keimanan, kepribadian sebagai insan Pdaisasian normal
secara kejiwaan. Kualifikasi ketiga berkenaan dengagas-tugas
teknis pengajaran dan penguasaan materi bahardejgan segala
perangkat pendukungnya yang terkait langsung, &erteampuannya

menciptakan kondisi anak didik menjadi masyaraledajar (earning

“2 Nurkolis, M. M, Manajemen Berbasis Sekolah, h. 78
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society yang kian dirasakan mendesak pada era globaksasiomi
dan informasi ini. Kualifikasi keempat berkaitamdan fungsi tenaga
kependidikan sebagai bagian integral dari anggotasyarakat
Indonesia yang Pancasil4fs.

c. Kepemimpinan

Proses pendidikan di sekolah bukan hanya belajargajar
saja, dengan berbagai komponen-komponen yangdaladerta merta
menjadikan sekolah tersebut sebagai lembaga p&adidiyang
terkelola secara baik, efisien dan efektif. Kepapihan manajerial
sekolah sangat penting, kepala sekolah merupakaar mpenggerak,
penentu arah kebijakan sekolah, yang akan menentbkgaimana
tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan umumnya.

Kepala sekolah sebagai figur kunci dalam mendorong
perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekmak hanya
meningkatkan tanggungjawab dan otoritasnya dalagram-program
sekolah, kurikulum, dan keputusan personal, tejaga memiliki
tanggungjawab untuk meningkatkan akuntabilitas Kedslan siswa
dab programnya. Kepala sekolah harus pandai dalamimmpin
kelompok dan pendelegasian tugas dan wewetang.

Kemampuan pimpinan sekolah untuk melakukan Kkajian
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, akgatsarembantu

dalam mengorrganisasikan lembaga pendidikannya.

3 Sudarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem Pendidikan h. 82
“4 Nurkolis, M. M, Manajemen Berbasis Sekolah, h. 119
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Ada suatu pendapat bahwa pendidikan berkualitadatada
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik menjpditama,
pembelajar sepanjang hay#tedua, berketrampilan teknologi untuk
lapangan kerja dan kehidupan sehari-h&eempat, siap secara
kognitif untuk pekerjaan yang kompleks, pemecahasatah dan
penciptaan pengetahuarkelima, menjadi warga negara yang
bertanggung jawab secara sosial, politik dan buéfaya

d. Keuangan dan Pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu salaner
yang secara langsung menunjang efektifitas dareesispengelolaan
pendidikan. Hal ini menuntut kemampuan sekolah lntu
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secaspdran kepada
masyarakat dan pemerintah.

Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah
merupakan komponen produksi yang menentukan taaksa
kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di skkdi@rsama
komponen-komponen lain. Dengan kata lain setiapiakag yang
dilakukan sekolah memerlukan biaya, baik itu disagdeupun tidak

disadari. Komponen keuangan dan pembiayaan iniu péitelola

5 Nurkolis, M. M,Manajemen Berbasis Sekolah, h 71
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dengan sebaik-baiknya, agar dana-dana yang ada diamanfaatkan
secara optimal untuk menunjang tercapainya tujesdiplikan*®
e. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sekolah adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakanngarunjang
proses pendidikan, khususnya proses belajar mangejzerti gedung,
ruang kelas, meja kursi, serta alat- alat dan meelegajaran. Adapun
yang dimaksud prasarana pendidikan adalah fasyéag tidak secara
langsung menunjang jalannya proses pendidikan pengajaran,
seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan mesaijalah, dan lain
sebagainya.

Sarana dan prasarana harus diatur dan dikelolaadebgik
dapat memberikan kontribusi secara optimal danrtigrada jalannya
proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini maealiplkegiatan
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpaeataisasi, dan
penghapusan serta penataan.

Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik dilsara@pat
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah selaingenciptakan
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupunidnuntuk
berada di sekolah. Di samping itu juga diharapkasedianya alat-alat
atau fasilitas belajar yang memadai secara kuéhtikaalitatif dan

relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkeeras optimal

“6 E. Mulyasa Manajemen Berbasis Sekolah, h. 47-48
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untuk kepentingan proses pendidikan dan pengajaik,oleh guru
sebagai pengajar maupun murid-murid sebagai péfajar
f. Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan alssra
untuk (1) menunjukan kualitas pembelajaran, datupdgyuhan anak;
(2) memperkokoh tujuan serta meningkatkan kuali@dup dan
penghidupan masyarakat; dan (3) menggairahkan mak&tauntuk
menjalin hubungan dengan sekolah. Untuk meredisasitujuan
tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan olehlakldalam menarik
simpati masyarakat terhadap sekolah dan menjalburlgan yang
harmonis antara sekolah dengan masyarakat.

Melalui hubungan yang harmonis, diharapkan tercapai
hubungan sekolah dengan masyarakat, yaitu terlakganproses
pendidikan di sekolah dengan masyarakat secaralkrffektif, dan
efisisen sehinggga menghasilkan lulusan sekolaly yaoduktif dan
berkualitas. Lulusan yang berkualitas ini tampaki dpenguasaan
peserta didik terhadap ilmu pengetahuan, keterampiin sikap yang
dapat dijadikan bekal untuk melanjutkan pendidikgada jenjang
berikutnya atau hidup di masyarakat sesuai dengas pendidikan

seumur hidup™?

4" E. Mulyasa Manajemen Berbasis Sekolah, h.50
“8 E. Mulyasa Manajemen Berbasis Sekolah, h.52



